
LAMPIRAN I  

LANGKAH KERJA PENGUJIAN 

a. Persiapan Biosorben Baglog 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mempersiapkan bahan

Mengumpulkan limbah Baglog jamur 
yang akan digunakan

Mencuci menggunakan air bersih 
kemudian saring menggunakan kain

Mengeringkan  menggunakan oven 110°C 
dan haluskan, kemudian saring 
menggunakan filter 100 mesh

Bahan siap digunakan



 
 

b. Aktivasi Biosorben Baglog dengan Asam Sitrat (C6H8O7) 1 M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan serbuk biosorben

Menimbang serbuk biosorben dengan 
timbangan analitik, timbang sesuai kebutuhan

Menyiapkan larutan Asam Sitrat 1 M didalam 
gelas beaker 

Merendam serbuk gerjadi didalam gelas beaker 
yang telah diisi larutan Asam Sitrat 1 M selama 
24 jam kemudian bilas dengan aquadest hingga 

pH normal

Oven biosorben yang telah teraktivasi hingga 
kering

Biosorben siap digunakan



 
 

c. Pembuatan Larutan Standar Zat Warna Methylene Blue (MB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat larutan induk Methylene Blue 
1000ppm

Mengencerkan larutan induk sesuai 
dengan konsentrasi yang dibutuhkan 

(100ppm, 150ppm, 200ppm, 500ppm, 
750ppm dan 1000ppm)

Larutan standar Methylene Blue siap 
digunakan



 
 

d. Penentuan Massa Optimum 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100ml 
sebanyak 10 buah 

Memasukkan larutan MB sebanyak 50ml 
dengan konsentrasi 150ppm kedalam 

masing-masing gelas 

Memasukkan biosorben baglog non-
aktivasi maupun teraktivasi dengan 
variasi dosis 50mg, 100mg, 200mg, 

400mg, dan 500mg kemudian beri tanda 
pada masing-masing gelas

Mengaduk selama 120 menit

Menguji larutan menggunakan 
Spektrofotometer dan buat grafik yang 

menyatakan efisiensi dari masing-
masing dosis yang dimasukkan

Setelah dosis optimum didapat maka 
lanjutkan ke tahap berikutnya



 
 

e. Penentuan pH Optimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml 
sebanyak 14 buah

Memasukkan larutan MB sebanyak 50 ml 
dengan konsentrasi 150 ppm kedalam 

masing-masing gelas 

Memasukkan kedalam gelas Erlenmeyer 
biosorben non-aktivasi maupun yang 

teraktivas dengan dosis optimum pada 
percobaan sebelumnya kemudian atur pH 

dengan Variasi 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 kemudian 
beri tanda pada gelas

Untuk membuat larutan dengan pH rendah 
maka ditambahkan HNO3 sedangkan untuk 

membuat larutan dengan pH tinggi digunakan 
larutan NaOH

Mengaduk selama 120 menit

Menguji larutan menggunakan 
Spektrofotometer dan buat grafik yang 

menyatakan efisiensi dari masing-masing 
variasi pH yang berbeda

Setelah pH optimum didapat maka lanjutkan 
ke tahap berikutnya



 
 

f. Penentuan Waktu Kontak Optimum 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml 
sebanyak 10 buah

Memasukkan larutan MB sebanyak 50ml 
dengan konsentrasi 50ppm kedalam 

masing-masing gelas Erlenmeyer

Memasukan kedalam gelas Erlenmeyer 
biosorben non-aktivasi dan teraktivasi

dengan dosis optimum serta dengan kondisi 
pH optimum yang diperoleh pada percobaan 

sebelumnya

Mengaduk gelas Erlenmeyer dengan 
variasi waktu kontak 15 menit, 30 menit, 
60 menit, 90 menit, dan 120 menit. Beri 

tanda pada masing-masing gelas

Menguji larutan menggunakan 
Spektrofotometer dan buat grafik yang 

menyatakan efisiensi dari masing-masing 
variasi waktu kontak yang berbeda

Setelah waktu kontak optimum 
didapatkan maka dilanjutkan pada 

tahap selanjutnya



 
 

g. Uji Variasi Konsentrasi Methylene Blue 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml 
sebanyak 12 buah

Memasukan ke dalam gelas Erlenmeyer 
larutan MB dengan variasi konsentrasi 
100, 150, 200, 500, 750 dan 1000 ppm, 
beri tanda pada masing-masing gelas

Memasukan kedalam gelas Erlenmeyer 
biosorben non-aktivasi dan teraktivasi
dengan dosis optimum serta dengan 

kondisi pH optimum 

Mengaduk dengan menggunakan waktu 
kontak optimum 

Menguji larutan menggunakan 
Spektrofotometer dan buat perhitungan 
menggunakan metode Langmuir dan 

Freundlich

Mengambil kesimpulan kemampuan 
kapasitas penyerapan biosorben baglog
dari perhitungan tersebut dengan satuan 

mg/g



 
 

h. Pembuatan Larutan Alginate Gel 3% 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melarutkan 3 gram Sodium Alginate dengan 100 ml 
aquadest ke dalam beaker glass 500 ml

Mengaduk larutan Alginate Gel 3% menggunakan 
magnetic stirrer selama 1 jam

Menyimpan larutan alginat 
pada lemari pendingin dengan 

suhu 5 - 7 °C



 
 

i. Enkapsulasi Biosorben Baglog dengan Alginate Gel 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mencamur 30 ml larutan Alginat Gel 3% dengan 2g 
biosorben teraktivasi

Meneteskan larutan Alginate Gel 3% yang telah 
dicampurkaan dengan biosorben teraktivasi ke dalam 

kalsium klorida (CaCl2)) 10%

Mendiamkan selama 1 jam hingga gel memadat sempurna

Membilas biosorben yang telah di enkapsulasi dengan 
Alginate Gel menggunakan aquadest

Mengeringkan biosorben terenkapsulasi menggunakan 
oven pada suhu 70-80°C selama 3-4jam kemudian 

disimpan dalam wadah tertutup



 
 

j. Penentuan Waktu Kontak Optimum Biosorben Terenkapsulasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml 
sebanyak 12 buah

Memasukkan larutan MB sebanyak 50ml 
dengan konsentrasi 50ppm kedalam 

masing-masing gelas Erlenmeyer

Memasukan kedalam gelas Erlenmeyer 
biosorben terenkapsulasi dengan dosis 

optimum serta dengan kondisi pH optimum

Mengaduk gelas Erlenmeyer dengan 
variasi waktu kontak 1 jam, 2 jam, 4 jam, 

6 jam, 12 jam dan 24 jam. Beri tanda 
pada masing-masing gelas

Menguji larutan menggunakan 
Spektrofotometer dan buat grafik yang 

menyatakan efisiensi dari masing-masing 
variasi waktu kontak yang berbeda

Setelah waktu kontak optimum 
didapatkan maka dilanjutkan pada 

tahap selanjutnya



 
 

k. Uji Efisiensi Kemampuan Biosorben dengan Alginate Gel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan gelas Erlenmeyer 100 ml 
sebanyak 12 buah

Memasukan ke dalam gelas Erlenmeyer 
larutan MB dengan variasi konsentrasi 100, 

150, 200, 500, 750 dan 1000 ppm, beri 
tanda pada masing-masing gelas

Memasukan kedalam gelas Erlenmeyer 
biosorben terenkapsulasi dengan dosis 

optimum serta dengan kondisi pH optimum

Mengaduk dengan menggunakan waktu 
kontak optimum biosorben terenkapsulasi

Menguji larutan menggunakan 
Spektrofotometer dan buat perhitungan 
menggunakan metode Langmuir dan

Freundlich 

Mengambil kesimpulan kemampuan 
kapasitas penyerapan biosorben 

terenkapsulasi dari perhitungan tersebut 
dengan satuan mg/g



 
 

 

 

LAMPIRAN II 

GUGUS FUNGSI  BIOSORBEN BAGLOG 

a. Tabel Korelasi Gugus Fungsi 



 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

b. Gugus Fungsi Yang Terbaca Pada Biosorben Baglog 

 Dari grafik pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2, diperoleh data gugus 

berdasarkan tabel korelasi gugus fungsi (Lambert et al, 1987) seperti dibawah 

ini 

  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

LAMPIRAN III 

PERHITUNGAN PENELITIAN 

 Perhitungan Pengujian Massa Adsorbent 

a. Hasil Uji Coba Variasi Massa Biosorben Non-Aktivasi 

Diketahui : C. Inlet = 149,08 ppm 

1. Sampel 50 mg 

% Penyisihan =    
(𝐶.𝐼𝑛𝑙𝑒𝑡−𝐶.𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟)

𝐶.𝐼𝑛𝑙𝑒𝑡 
 x 100% 

   =  
(149,08−47,685)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  68,01 % 

2. Sampel 100 mg 

% Penyisihan = 
(149,08−11,315)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  92,41 % 

3. Sampel 200 mg 

% Penyisihan = 
(149,08−6,129)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  95,89 % 

4. Sampel 300 mg 

% Penyisihan = 
(149,08−4,475)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  97 % 

5. Sampel 400 mg 

% Penyisihan = 
(149,08 −4,208 )𝑝𝑝𝑚

149,08  𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =   97,18 % 

 

b. Hasil Uji Coba Variasi Massa Biosorbent Aktivasi 

Diketahui : C. Inlet = 149,08 ppm 

1. Sampel 50 mg 

% Penyisihan = 
(149,08−39,195)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  73,73 % 

2. Sampel 100 mg 

% Penyisihan = 
(149,08 −9,13)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100% =  93,88 % 

 

 



 

 
 

3. Sampel 200 mg 

% Penyisihan = 
(149,08 − 2,237)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  98,50 % 

4. Sampel 300 mg 

% Penyisihan = 
(149,08−0,859)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  99,42 % 

5. Sampel 400 mg 

% Penyisihan = 
(149,08−0,696)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  99,53 % 

 

 Perhitungan Pengujian Variasi pH 

A.  Hasil Uji Variasi pH larutan (Biosorben Non-Aktivasi) 

Diketahui : C. Inlet = 149,08 

1. Sampel dengan pH 3 

% Penyisihan = 
(149,08−69,179)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  53,6 % 

2. Sampel dengan pH 4 

% Penyisihan = 
(149,08−35,7)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  76,05 % 

3. Sampel dengan pH 5  

% Penyisihan = 
(149,08−19,516)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  86,91 % 

4. Sampel dengan pH 6 

% Penyisihan = 
(149,08−14,832)𝑝𝑝𝑚

 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  90,05 % 

5. Sampel dengan pH 7 

% Penyisihan = 
(149,08−9,575)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  93,58 % 

6. Sampel dengan pH 8 

% Penyisihan = 
(149,08−6,047)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  95,94 % 

7. Sampel dengan pH 9 

% Penyisihan = 
(149,08−5,317)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  96,43 % 



 

 
 

B. Hasil Uji Variasi pH larutan (Biosorben Aktivasi) 

Diketahui : C. Inlet = 149,08 

1. Sampel dengan pH 3 

% Penyisihan = 
(149,08−42,975)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  71,17 % 

2. Sampel dengan pH 4 

% Penyisihan = 
(149,08−41,58)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  72,11 % 

1. Sampel dengan pH 5  

% Penyisihan = 
(149,08−24,555)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  83,53 % 

2. Sampel dengan pH 6 

% Penyisihan = 
(149,08−10,455)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  92,99 % 

3. Sampel dengan pH 7 

% Penyisihan = 
(149,08−7,64)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  94,88 % 

4. Sampel dengan pH 8 

% Penyisihan = 
(149,08−7,382)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  95,05 % 

8. Sampel dengan pH 9 

% Penyisihan = 
(149,08−5,837)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  96,08 % 

 

 Perhitungan Pengujian Variasi Waktu Kontak 

A. Hasil Uji Variasi Waktu Kontak (Biosorben Non-Aktivasi) 

Diketahui : C. Inlet = 149,08 

1. Waktu Kontak 15 menit 

% Penyisihan = 
(149,08−11,543)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =   92,26 % 

2. Waktu Kontak 30 menit 

% Penyisihan = 
(149,08 −10,199)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  = 93,16 % 

 



 

 
 

3. Waktu Kontak 60 menit 

% Penyisihan = 
(149,08−10,048)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  93,26 % 

4. Waktu Kontak 90 menit 

% Penyisihan = 
(149,08−9,849)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  93,39 % 

5. Waktu Kontak 120 menit 

% Penyisihan = 
(149,08−10,361)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  93,05 % 

B. Hasil Uji Variasi Waktu Kontak (Biosorben Aktivasi) 

Diketahui : C. Inlet = 149,08 

1. Waktu Kontak 15 menit 

% Penyisihan = 
(149,08−9,831)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =   93,41 % 

2. Waktu Kontak 30 menit 

% Penyisihan = 
(149,08 −8,402)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  = 94,36 % 

3. Waktu Kontak 60 menit 

% Penyisihan = 
(149,08−7,108)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  95,23 % 

4. Waktu Kontak 90 menit 

% Penyisihan = 
(149,08−6,462)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  95,67 % 

5. Waktu Kontak 120 menit 

% Penyisihan = 
(149,08−7,480)𝑝𝑝𝑚

149,08 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  94,98 % 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Perhitungan Pengujian Variasi Konsentrasi 

A. Hasil Uji Variasi Konsentrasi (Biosorben Non-Aktivasi) 

1. Konsentrasi 100 ppm 

Diket : C. Inlet = 93,42 ppm 

% Penyisihan = 
(93,42 −1,40)𝑝𝑝𝑚

93,42  𝑝𝑝𝑚
 x 100%   =  98,50 % 

2. Konsentrasi 150 ppm 

Diket : C. Inlet = 142,67 ppm 

% Penyisihan = 
(142,67−2,75)𝑝𝑝𝑚

142,67 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  98,07 % 

3. Konsentrasi 200 ppm 

Diket : C. Inlet = 196,72 ppm 

% Penyisihan = 
(196,72−4,13)𝑝𝑝𝑚

196,72 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  = 97,90 % 

4. Konsentrasi 500 ppm 

Diket : C. Inlet = 468,49 ppm 

% Penyisihan = 
(468,49−246,6)𝑝𝑝𝑚

468,49 𝑝𝑝𝑚
 x 100%   =  47,36 % 

5. Konsentrasi 750 ppm 

Diket : C. Inlet = 722,83 ppm 

% Penyisihan = 
(722,83−443,75)𝑝𝑝𝑚

722,83 𝑝𝑝𝑚
 x 100%    =  38,61 % 

6. Konsentrasi 1000 ppm 

Diket : C. Inlet = 920,20 ppm 

% Penyisihan = 
(920,20−723,5)𝑝𝑝𝑚

920,20 𝑝𝑝𝑚
 x 100%   =  21,38 % 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

B. Hasil Uji Variasi Konsentrasi (Biosorben Aktivasi) 

1. Konsentrasi 100 ppm 

Diket : C. Inlet = 93,42 ppm 

% Penyisihan = 
(93,42 −0,25)𝑝𝑝𝑚

93,42  𝑝𝑝𝑚
 x 100%   =  99,73 % 

2. Konsentrasi 150 ppm 

Diket : C. Inlet = 142,67 ppm 

% Penyisihan = 
(142,67−0,37)𝑝𝑝𝑚

142,67 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  99,74 % 

3. Konsentrasi 200 ppm 

Diket : C. Inlet = 196,72 ppm 

% Penyisihan = 
(196,72−0,92)𝑝𝑝𝑚

196,72 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  = 99,53 % 

4. Konsentrasi 500 ppm 

Diket : C. Inlet = 468,49 ppm 

% Penyisihan = 
(468,49−232,10)𝑝𝑝𝑚

468,49 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  50,46 % 

5. Konsentrasi 750 ppm 

Diket : C. Inlet = 722,83 ppm 

% Penyisihan = 
(722,83−434)𝑝𝑝𝑚

722,83 𝑝𝑝𝑚
 x 100%    =  39,96 % 

6. Konsentrasi 1000 ppm 

Diket : C. Inlet = 920,20 ppm 

% Penyisihan = 
(920,20−684,25)𝑝𝑝𝑚

920,20 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  25,64 % 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

C. Hasil Uji Variasi Konsentrasi (Biosorben Enkapsulasi) 

1. Konsentrasi 100 ppm 

Diket : C. Inlet = 93,42 ppm 

% Penyisihan = 
(93,42 −24,21)𝑝𝑝𝑚

93,42  𝑝𝑝𝑚
 x 100%   = 74 % 

2. Konsentrasi 150 ppm 

Diket : C. Inlet = 142,67 ppm 

% Penyisihan = 
(142,67−40,55)𝑝𝑝𝑚

142,67 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  = 72 % 

3. Konsentrasi 200 ppm 

Diket : C. Inlet = 196,72 ppm 

% Penyisihan = 
(196,72−93)𝑝𝑝𝑚

196,72 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  = 53 % 

4. Konsentrasi 500 ppm 

Diket : C. Inlet = 468,49 ppm 

% Penyisihan = 
(468,49−252,3)𝑝𝑝𝑚

468,49 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  = 46 % 

5. Konsentrasi 750 ppm 

Diket : C. Inlet = 722,83 ppm 

% Penyisihan = 
(722,83−505)𝑝𝑝𝑚

722,83 𝑝𝑝𝑚
 x 100%    = 30 % 

6. Konsentrasi 1000 ppm 

Diket : C. Inlet = 920,20 ppm 

% Penyisihan = 
(920,20−670)𝑝𝑝𝑚

920,20 𝑝𝑝𝑚
 x 100%  =  27 % 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 Perhitungan Pengujian Model Isotherm Langmuir dan Freundlich 

A. Biosorben Non-Aktivasi 

1. Konsentrasi 100 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 92,021 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 4,601 mg 

- qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
4,601 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 46,011 mg/gr 

 

2. Konsentrasi 150 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 139,921 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 6,996 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
6,996 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 69,961 mg/gr 

 

3. Konsentrasi 200 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 192,588 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 9,629 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
9,629 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 96,294 mg/gr 

 

4. Konsentrasi 500 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 221,885 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 1,109 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
1,109 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 110,943 mg/gr 



 

 
 

5. Konsentrasi 750 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 279 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 1,395 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
1,395 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 139,540 mg/gr 

 

6. Konsentrasi 1000 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 196,7 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 9,835 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
9,835 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 98,350 mg/gr 

 

 

B. Biosorben Aktivasi 

1. Konsentrasi 100 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 93,172 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 4,659 mg 

- qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
4,659 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 46,586 mg/gr 

 

2. Konsentrasi 150 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 142,295 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 7,115 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
7,115 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 71,148 mg/gr 



 

 
 

3. Konsentrasi 200 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 195,806 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 9,79 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
9,79 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 97,903 mg/gr 

 

4. Konsentrasi 500 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 236,385 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 11,819 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
11,819 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 118,193 mg/gr 

 

5. Konsentrasi 750 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 288,83 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 14,441 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
14,441 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 144,415 mg/gr 

 

 

6. Konsentrasi 1000 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 235,95 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 11,797 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
11,797 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 117,975 mg/gr 

 



 

 
 

C. Biosorben Enkapsulasi 

1. Konsentrasi 100 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 69,21 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 3,46 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
3,46 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 34,605 mg/gr 

 

2. Konsentrasi 150 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 102,118 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 5,105 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
5,105 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 51,059 mg/gr 

 

3. Konsentrasi 200 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 126,722 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 6,336 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
6,336 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 63,361 mg/gr 

 

4. Konsentrasi 500 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 216,185 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 10,809 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
10,809 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 108,093 mg/gr 

 



 

 
 

5. Konsentrasi 750 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 217,83 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 10,891 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
10,891 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 108,915 mg/gr 

 

6. Konsentrasi 1000 ppm 

- x = ΔC x V  

   = 250,2 mg/l x (50 ml x 
1 𝑙

1000 𝑚𝑙
) 

 = 12,51 mg 

- Qe = 
𝑥

𝑚
 

  = (
12,51 𝑚𝑔

100 𝑚𝑔 𝑥 
1 𝑔𝑟

1000 𝑚𝑔

) 

  = 125,100 mg/gr 

 


